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Mataram,DS – Gubernur NTB, Dr. H. Zulkieflimansyah menghadiri sekaligus memberikan 

kata sambutan pada acara pelantikan Dewan Pengurus Provinsi Ikatan Keluarga Alumni 
Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan (DPP IKAPTK) masa bakti 2020-2025 di Hotel Lombok 
Astoria, Rabu (16/12/2020). 

Pada sambutannya, Gubernur NTB yang juga menjabat sebagai Ketua Dewan Pembina DPP 
IKAPTK NTB, menyampaikan selamat kepada DPP IKAPTK NTB, atas pelantikannya. Selain 
itu, Gubernur berpesan agar terus menjaga dan memupuk kekompakannya. 

“Komunitas ini bisa sebagai forum saling mengingatkan, bertemu rutin untuk kemudian tetap 
kompak berkontribusi buat tempat kerja dan pemerintah daerah yang kita cintai,” ujar Gubernur 
seraya berharap agar lulusan-lulusan Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) memiliki 
pemikiran yang besar tentang bagaimana Indonesia kedepannya serta, mampu menghadirkan 
sebuah inovasi baru untuk masa depan Indonesia yang lebih baik lagi. 

“Mudah-mudahan dengan Ibu Baiq, Ketua DPP ini, bisa menyemangati, merevitalisasi, 
IKAPTK untuk benar-benar serius bergulir masalah mesin birokrasi, sehingga tidak hanya 
menjadi pemimpin di suatu daerah namun, juga dapat meninggalkan suatu legasi,” ucapnya. 

Sementara itu, Ketua Umum DPN IKAPTK, Dr. Akmal Malik mengungkapkan bahwa 
kedepan, DPP IKAPTK NTB diharap dapat membangun lebih banyak kolaborasi dengan berbagai 
pihak dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

“Kami ingin menegaskan sekali lagi bahwa tidak ada organiasasi-organisasi yang dapat 
berjalan sendiri, kami IKAPTK mencoba membangun budaya kolaborasi dengan berbagai pihak,” 
ungkapnya. hm 
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Catatan: 

Lulusan IPDN adalah praja yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi kepamongprajaan 
yang telah dilantik dan diwisuda oleh Presiden atau pejabat negara lain yang ditunjuk.1 Sedangka 
IPDN adalah Institut Pemerintahan Dalam Negeri sebagai unit organisasi setara Eselon I yang 
berada di lingkungan Kementerian Dalam Negeri merupakan perguruan tinggi kedinasan 
dipimpin oleh rektor, sebagai lembaga pendidikan tinggi kepamongprajaan yang menyiapkan 
kader pemerintahan dalam negeri di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.2 

Setiap Lulusan IPDN diangkat dan ditetapkan sebagai calon PNS oleh PPK setelah mendapat 
persetujuan teknis dan penetapan nomor induk pegawai dari Kepala Badan Kepegawaian Negara. 
Setiap Lulusan IPDN setelah diangkat sebagai calon PNS, wajib menjalani masa percobaan 
selama 1 (satu) tahun. Masa percobaan yang dimaksud terdiri atas: a. Orientasi Tugas; dan b. 
Pelatihan Prajabatan.3  

Setiap Lulusan IPDN yang diangkat dan ditetapkan sebagai calon PNS harus mengikuti dan 
melaksanakan Orientasi Tugas. Orientasi Tugas tersebut, dilaksanakan berdasarkan surat tugas 
Menteri. Orientasi Tugas, dilaksanakan secara bertahap, meliputi: a. Orientasi Tugas pada 
Instansi Daerah asal pendaftaran dilaksanakan setelah Lulusan IPDN diangkat menjadi calon PNS 
sampai dengan lulus Pelatihan Prajabatan; dan b. Orientasi Tugas pada Instansi Penempatan 
dilaksanakan setelah calon PNS lulus Pelatihan Prajabatan sampai dengan ditetapkan 
penempatannya.4 
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